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ABSTRAK

ADE WAHYU. 2023. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat
Pengangguran di Kabupaten Enrekang. Pembimbing | Ibu Hj. Naidah dan
Pembimbing Il Bapak A. Nur Achsanuddin, UA.

Penelitian ini bertujuan menjelaskan hubungan antara pertumbuhan ekonomi,
pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan pendudukan terhadap tingkat
pengangguran di Kabupaten Enrekang. Jenis data yang digunakan dalam
penelitan ini adalah data sekunder yang berupa data time series yang diperoleh
dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Enrekang tahun 2011 — 2020. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
statistik dan analisis regresi linear berganda.Dari hasil analisis data menunjukkan
bahwa: (1) Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap tingkat
pengangguran di Kabupaten Enrekang. Nilai Sig. dari variabel pertumbuhan
ekonomi adalah sebesar 0,257 dan nilai tersebut lebih besar dari tingkat
kesalahan (a=5%) (0,257>0,05); (2) Pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh
terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten Enrekang. Nilai Sig. dari variabel
pengeluaran pemerintah adalah sebesar 0,799 dan nilai tersebut lebih besar dari
tingkat kesalahan (a=5%) (0,799>0,05); dan (3) Pertumbuhan penduduk tidak
berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten Enrekang. Nilai Sig.
dari variabel pertumbuhan penduduk adalah sebesar 0,356 dan nilai tersebut
lebih besar dari tingkat kesalahan (a=5%) (0,356>0,05).

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluaran Pemerintah,
Pertumbuhan Pendudukan dan Tingkat Pengangguran

viii



ABSTRACT
ADE WAHYU. 2023. Factors Affecting of Unemployment Rate in Enrekang
Regency. Guide by Advisor | Hj. Naidah, and Supervisor 1l A. Nur
Achsanuddin, UA.

This research describes the relation between variables of economic growth,
government expenditure and population growth toward the unemployment rate in
Enrekang. The type of data used in this research was secondary data in the form
of ‘time series’ obtained from and Central Bureau of Statistics in the year of 2011
— 2020. The research method was a kind of statistical descriptive analysis and
multiple linear regression analysis. From the results of data analysis shows that:
(1) Economic growth has no effect on the unemployment rate in Enrekang
Regency. Sig. Value of the economic growth variable is 0.257 and this value is
greater than the error rate (a=5%) (0.257> 0.05); (2) Government spending has
no effect on the unemployment rate in Enrekang Regency. Sig. Value of the
government spending variable is 0.799 and this value is greater than the error
rate (a=5%) (0.799> 0.05); and (3) Population growth has no effect on the
unemployment rate in Enrekang Regency. Sig. Value of the population growth
variable is 0.356 and this value is greater than the error rate (0=5%) (0.356>
0.05).

Keywords: Economic Growth, Government Expenditure, Population Growth,
and Unemployment Rate.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang
sedang mengalami masa peralihan dari yang awalnya hanya
mengandalkan perekonomian di sektor agraris kini mulai
mengembangkan diri di sektor industri. Selain itu Indonesia pada
tahun 2017 juga merupakan negara dengan jumlah penduduk
terbesar nomor empat di dunia yaitu sebesar 257.912.349 jiwa.
Banyaknya jumlah penduduk ini menimbulkan berbagai masalah,
terutama masalah di bidang ekonomi dan sosial, salah satunya
pengangguran dimana jumlah penduduk yang terlalu besar tetapi
tidak bisa diimbangi dengan pemenuhan kebutuhan dasar
masyarakat dan lapangan pekerjaan yang memadai (Bura, 2022).

Pengangguran di Indonesia yang mencapai 5,3 persen yakni
sekitar 7 juta masyarakat Indonesia yang hamper setara penduduk
Negara singapura. Tentu hal tersebut menjadi permasalahan besar
suatu Negara dimana pengangguran sangat berpengaru terhadap
pertumbuhan dan kestabialan ekonomi. Salah satu permasalahan
yang dihadapi pemerintah Sulawesi Selatan dalam melaksanakan
pembangunan adalah pengangguran. Pembangunan dibutuhkan
untuk pertumbuhan akan kesempatan kerja (sumber pendapatan)

dalam mengurangi pengangguran. Dimana pengangguran terbuka



merupakan jenis pengangguran yang berpengaruh terhadap
kesejahteraan seseorang, karena pengangguran terbuka adalah
kondisi dimana orang tersebut sama sekali tidak memiliki
pendapatan. Pertumbuhan ekonomi tanpa dibarengi dengan
peningkatan kesempatan kerja akan mengakibatkan ketimpangan
pendapatan, yang selanjutnya akan menciptakan suatu kondisi
pertumbuhan ekonomi dengan peningkatan kemiskinan. Pemenuhan
kebutuhan konsumsi dan kesempatan kerja itu sendiri bisa dicapai
dengan peningkatan output agregat (barang dan jasa) atau PDRB
yang terus menerus.

Tingkat pengangguran Indonesia dengan provinsi Sulawesi
Selatan yakni pada tahun 2009 sampai tahun 2014 tingkat
pengangguran di Indonesia dan Sulawesi selatan mengalami
penurunan mengalami penurunan dimana Indonesia sebesar 7,87%
mengalami penurunan sebesar 1,93% dalam kurun waktu enam
tahun menjadi 5,94% dan provinsi Sulawesi Selatan sebesar 8,90%
mengalami penurunan sebesar 3,82% dalam kurun waktu enam
tahun menjadi 5,08%. Pada tahun 2015 pengangguran Indonesia
mengalami kenaikan sebesar 6,18% dan sulawei selatan sebesar
5,95% kemudian tahun 2016 sampai 2018 indonesia mengalami
penurunan dari angka 5,61% menjadi 5,34%. Berbeda dengan
Sulawesi selatan yang mengalami kenaikan pada tahun 2016 yakni

sebesar 4,80% menjadi 5,61% pada tahun 2017 dan kembali



mengalami penurunan pada tahun 2018 yaitu sebesar 5,34%. Dari
data terlihat bahwa meskipun tingkat pengangguran Indonesia
mengalami penurunan tidak menjamin tingkat pengangguran
Sulawesi selatan menurun.

Terkhusus untuk daerah kabupaten Enrekang, kabupaten Tana
Toraja, dan kabupaten Toraja Utara pengangguran yang terjadi dalam
beberapa tahun terahir mengalami perubahan yang tidak tetap. Pada
tahun 2013 sampai 2015 tingkkat pengangguran Kabupaten
Enrekang mengalami penurunan vyaitu 0,75% namun kembali
mengalami peningkatan pada tahun 2017 sebesar 0,99%. Trens
peningkatan terjadi pada tiga tahun berikutnya, masing-masing 1,66%
pada tahun 2018, 2,40% pada tahun 2019 dan 2,44% pada tahun
2020. Banyak faktor penyebab meningkatknya pengangguran, tiga di
antaranya adalah pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah
dan pertumbuhan penduduk.

Pada kondisi ekonomi yang normal, tingkat pertumbuhan
ekonomi memiliki dua efek yaitu kenaikan atau penurunan laba masa
depan dan kenaikan atau penurunan biaya perekrutan masa depan.
Dengan demikian, menghadapi peningkatan tingkat pertumbuhan
ekonomi, pilihan yang optimal perusahaan akan mempekerjakan
jumlah tenaga kerja pada saat ini (dengan membuka lowongan baru)
akan menghemat biaya perekrutan masa depan. Hasil penelitian dari

Jirang (2019), menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi secara



langsung berhasil menurunkan tingkat pengangguran di Provinsi
Kalimantan Timur. Sementara hasil penelitian dari Zulfa (2016) dan
Bura (2022), menemukan bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran.

Faktor lainnya yang turut memengaruhi tingkat pengangguran
adalah pengeluaran pemerintah. Menurut teori Keynes, campur
tangan pemerintah sangat diperlukan sebab jika perekonomian
sepenuhnya diatur oleh pasar bebas, maka kesempatan kerja penuh
dan kestabilan ekonomi tidak akan mungkin dicapai. Salah satu
bentuk campur tangan yang dapat dilakukan oleh pemerintah yaitu
dalam bentuk kebijakan fiskal berupa pengeluaran pemerintah yang
ekspansif. Pengeluaran pemerintah akan berpengaruh pada berbagai
sektor perekonomian baik -secara langsung atau tidak langsung
terhadap peningkatan produksi barang dan jasa. Peningkatan
produksi barang dan jasa tersebut akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi dan selanjutnya dapat mencipatakan lebih
banyak kesempatan kerja sehingga mengurangi pengangguran
(Mahyuddin, 2021). Hasil penelitian Jirang (2019), menemukan
bahwa peningkatan pengeluaran pemerintah mampu mengurangi
tingkat pengangguran di Kalimantan Timur. Kaharudin (2019), juga
menemukan bahwa belanja pemerintah memiliki pengaruh terhadap

pengangguran di Kota Manado. Hasil penelitian berbeda dari



Muammil (2018), yang menemukan bahwa pengeluaran pemerintah
tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di Indonesia.

Selain pertumbuhan ekonomi dan pengeluaran pemerintah,
faktor lainya yang diuji hubungannya dengan tangkat pengangguran
dalam penelitian ini adalah pertumbuhan penduduk. Perubahan
pertumbuhan penduduk yang tinggi dan tidak dibarengi dengan
penciptaan lapangan kerja yang luas dapat memicu naiknya tingkat
pengangguran. Peningkatan pertumbuhan penduduk di Indonesia
tidak dibarengi dengan perluasan lapangan kerja, sehingga
pengangguran pun bertambah seiring penambahan pertumbuhan
penduduk (Mahyuddin, 2021). Hasil penelitian Musa, dkk (2021),
menemukan bahwa pertumbuhan penduduk berdampak positif
terhadap tingkat pengangguran di Nigeria. Sementara hasil penelitian
Zulfa (2016), yang menemukan bahwa laju penduduk tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di Kota
Lhokseumawe.

Berdasarkan review penelitian terdahulu di atas ditemukan
adanya reearch gap berupa inkonsistensi hasil penelitian di mana
tidak selalu pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah dan
pertumbuhan penduduk berpengaruh atau menyebabkan peningkatan
pengangguran. Dengan demikian maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah dan

pertumbuhan penduduk sebagai faktor penyebab tingkat



pengangguran dengan mengambil Kabupaten Enrekang sebagai
lokasi penelitian.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian maka rumusan masalah
adalah sebagai berikut.
1. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap tingkat
pengangguran di Kabupaten Enrekang?
2. Apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap tingkat
pengangguran di Kabupaten Enrekang?
3. Apakah pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap tingkat
pengangguran di Kabupaten Enrekang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari perumusan masalah tersebut, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap
tingkat pengangguran di Kabupaten Enrekang.
2. Untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap
tingkat pengangguran di Kabupaten Enrekang.
3. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap

tingkat pengangguran di Kabupaten Enrekang.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
Bagi mahasiswa, dapat menambah pengetahuan dan
wawasan dan memberi pengalaman belajar yang dapat
mengembangkan pengetahuan terutama dalam bidang
perencanaan pembangunan serta merupakan kesempatan untuk
mempraktekkan teori-teori yang diperoleh dari bangku kuliah.
Manfaat Praktis
a. Penelitian ini dapat digunakan pemerintah Kabupaten
Enrekang sebagai bahan pertimbangan nantinya dalam
merumuskan kebijakan menekan tingkat penganguran.
b. Penelitian ini dapat dijadikan perbandingan bagi penelitian
lanjutan serta dapat menambah kepustakaan yang diperlukan
untuk penelitian yang serupa, yang memiliki topik yang sama

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan referensi.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1.

Pengangguran

a. Definisi Pengangguran

Dalam standar pengertian yang sudah ditentukan secara
internasional, yang dimaksudkan dengan pengangguran adalah
seseorang yang sudah digolongkan dalam angkatan kerja yang
secara aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu tingkat upah
tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yang
diinginkannya. Orang yang menganggur tersebut dapat
didefinisikan orang yang tidak bekerja dan secara aktif mencari
pekerjaan selama 4 minggu sebelumnya, sedang menunggu
panggilan kembali untuk suatu pekerjaan setelah diberhentikan
atau sedang menunggu untuk melapor atas pekerjaan yang baru
dalam waktu 4 minggu (Dharmakusuma dalam Kaharudin, 2019).

Pengangguran adalah sebuah golongan angkatan kerja
yang belum melakukan suatu kegiatan yang menghasilkan uang.
Pengguran tidak terbatas pada orang yang belum bekerja. Orang
yang sedang mencari pekerjaan dan orang yang bekerja namun
perkerjaannya tidak produktif pun dapat dikategorikan sebagai
pengangguran. Pengangguran prinsipnya mengandung arti

hilangnya output (Loss of Output) dan kesengsaraan bagi orang



yang tidak bekerja (Human Misery), dan merupakan suatu bentuk
pemborosan sumberdaya ekonomi. Disamping memperkecil
output, pengangguran juga memacu pengeluaran pemerintah
lebih tinggi untuk keperluan kompensasi pengangguran dan
kesejahteraan (Bura, 2022).

Pengangguran yang tinggi termasuk kedalam masalah
ekonomi dan masalah sosial. Pengangguran merupakan masalah
ekonomi karena ketika angka pengangguran meningkat, sebagai
dampaknya suatu negara membuang barang dan jasa yang
sebenarnya dapat diproduksi oleh pengangguran. Pengangguran
juga merupakan masalah sosial yang besar karena
mengakibatkan penderitaan . yang besar untuk pekerja yang
menganggur yang harus berjuang dengan pendapatan yang
berkurang. Biaya ekonomi dari pengangguran jelas besar, namun
tidak ada jumlah mata uang yang dapat mengungkapkan secara
tepat tentang korban psikologi dan manusia pada saat mereka
menganggur.

. Jenis — Jenis Pengangguran

Jenis pengangguran dibedakan menjadi 2 golongan,
pertama adalah jenis pengangguran berdasarkan sebab terjadinya
dan kedua adalah jenis pengangguran berdasarkan lamanya
waktu bekerja.

1) Jenis Pengangguran Berdasarkan Sebab Terjadinya
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Pengguran ini terbagi menjadi 4 jenis diantaranya adalah:

a) Pengangguran Siklikal (Cyclical Unemployment)
Pengangguran siklis atau  konjungtual  (Cyclical
Unemployment) adalah jenis pengangguran yang terjadi
sebagai akibat merosotnya kegiatan ekonomi atau karena
terlampau  kecilnya permintaan agregat didalam
perekonomian  dibandingkan  penawaran  agregat.
Pengangguran siklis merupakan pengangguran diatas
tingkat alamiah terjadi ketika output berada di bawah
tingkat kesempatan kerja penuh (Suryana dalam Bura,
2022). Pengangguran ini terjadi karena maju-mundurnya
ekonomi suatu negara. Ketika perekonomian mengalami
kemunduran daya beli masyarakat pun akan menurun.
Akibatnya perusahaan akan mengurangi produksi dan
perusahaan banyak memberhentikan karyawannya.

b) Pengangguran Struktural
Pengangguran strutktural adalah jenis pengangguran
yang disebabkan perubahan struktur perekonomian. Jenis
pengangguran yang terjadi sebagai akibat adanya
perubahan di dalam struktur pasar tenaga kerja yang
menyebabkan terjadinya  ketidaksesuaian antara
penawaran dan permintaan tenaga kerja.

Ketidakseimbangan di dalam pasar tenaga kerja yang
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terjadi antara lain karena adanya peningkatan permintaan
atas satu jenis pekerjaan, sementara jenis pekerjaan
lainnya permintaannya mengalami penurunan, dan
penawaran itu sendiri tidak dapat melakukan penyesuaian
dengan cepat terhadap penyusuain tersebut (Suryana
dalam Bura, 2022). Contohnya peralihan perekonomian
dari sektor perkebunan ke sektor industri. Masyarakat
yang ingin bekerja di sektor industri sulit bekerja karena
mereka terbiasa bekerja di sektor perkebunan sehingga
harus menyesuaikan diri bila ingin bekerja di sektor
industri.

Pengangguran Friksional

Pengangguran friksional adalah pengangguran yang
disebabkan oleh sistem yang tidak bisa mempertemukan
antara pembuka lowongan kerja dan pencari kerja. entah
itu karena kendala informasi, waktu ataupun geografi.
Pengangguran Friksional atau Transisi (Frictional or
Transisional Unemployment) merupakan jenis
penggangguran yang timbul karena sebagai akibat dari
adanya perubahan di dalam syarat- syarat kerja yang
terjadi seiring dengan perkembangan atau dinamika
ekonomi yang terjadi. Jenis pengangguran ini dapat pula

terjadi karena berpindahnya orang- orang dari satu daerah
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ke daerah lain, atau dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain,
atau melalui berbagai tingkat siklus kehidupan yang
berbeda. pengangguran friksional adalah pengangguran
yang terjadi sebagai hasil dari pergerakan individual
antara bekerja dan mencari pekerjaan baru.
Pengangguran Teknologi

Pengangguran teknologi disebabkan oleh adanya
peralihan dari tenaga kerja manusia menjadi mesin.
Perusahaan biasanya lebih memilih menggunakan tenaga
mesin dibandingkan tenaga manusia karena lebih cepat,

mudah dan hemat biaya.

2) Jenis Pengangguran Berdasarkan Lama Waktu Kerja

Jenis pengangguran-ini juga terbagi 4, di antaranya (Bura

2022):

a)

b)

Pengangguran Terbuka

Pengangguran terbuka adalah keadaan sesorang yang
sama sekali tidak bekerja dan sedang berusaha mencari
pekerjaan. Pengangguran terbuka disebabkan oleh
lapangan kerja yang tidak tersedia atau tidak adanya
kecocokan antara lowongan kerja dan latar belakang
pendidikan.

Pengangguran Tidak Sepenuh Waktu/Setengah

Pengangguran
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Pengangguran jenis ini ditujukan pada seseorang yang
mempunyai pekerjaan namun jam kerja hanya sedikit atau
tidak sesuai standar 7-8 jam per hari sehingga
penghasilan mereka pun kadang tidak mencukupi.

c) Pengangguran Terselubung (Disguised Unemployment)
Pengangguran terselubung adalah pengangguran yang
pada orang yang —mempunyai pekerjaan tapi
produktivitasnya rendah, entah itu karena Kketidak
sesuaian latar belakang pendidikan dengan pekerajaan
ataupun lainnya. Pengangguran jenis ini menyebabkan
produktivitas kerja yang rendah.

d) Pengagguran Musiman
Pengangguran musiman adalah pengangguran yang tidak
dapat bekerja ketika pergantian musim, misalnya orang-
orang yang bekerja sebagai petani sawah mereka akan
bekerja selama musim panen setelah itu mereka
menganggur menunggu musim berikutnya. Begitupun
misalnya dengan nelayan.

c. Faktor Penyebab Pengangguran
Meskipun tingkat pengangguran yang terjadi di indonesia
mengalami penurunan, namun tetap saja hal positif ini tidak
banyak memberikan semangat pada banyak orang. Namun
sebelum itu, ada beberapa hal yang menyebabkan terjadinya

pengangguran yaitu (Bura, 2022):
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Jumlah Tenaga Kerja dan Jumlah Lapangan Pekerjaan Tidak
Seimbang

Saat ini memang banyak sekali lulusan — lulusan
sarjana bahkan magister yang bisa dibilang berpengalaman,
namun karena kurangnya lowongan pekerjaan yang tersedia,
inilah yang membuat banyaknya pengangguran di Indonesia.
Apalagi saat ini populasi di Indonesia sedang banyak -
banyaknya.
Kemajuan Teknologi

Saat ini sudah banyak pabrik yang hanya
membutuhkan sedikit pekerja karena kebanyakan posisi nya
sudah diambil oleh robot. Selain biaya lebih murah,
menggunakan robot juga membuat pekerjaan lebih cepat.
Keterampilan dan Pengalaman Pemohon Tidak Sesuai
Kriteria

Setiap perusahaan sudah tentu memiliki kriteria dalam
menerima karyawan, namun tentu saja akan ada persaingan
dalam hal ini. Semakin tinggi keterampilan seseorang dalam
suatu posisi maka akan semakin mudah pula dia diterima.
Beda hal nya dengan yang baru saja bekerja, biasanya
mereka akan sulit untuk diterima karena perusahaan
membutuhkan kriteria yang sesuai dengan posisi yang mereka

butuhkan.
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Kurangnya Pendidikan

Semakin tinggi gelar dan derajat seseorang, maka akan
semakin mudah dia mendapatkan pekerjaan, sehingga jika
ada seseorang yang tingkat pendidikannya rendah, biasanya
dia akan menjadi buruh kasar saja, apalagi jika seseorang itu
tidak memiliki jiwa usaha.
Kemiskinan

Orang yang tumbuh di lingkungan dan keluarga miskin,
biasanya juga akan tumbuh menjadi orang yang kekurangan
pula. Hal ini dikarenakan kebanyakan rakyat bawah Indonesia
tidak bisa mengenyam pendidikan yang baik, sehingga
banyak dari mereka yang menganggur.
PHK

Biasanya, perusahaan melakukan PHK untuk
menstabilkan sistem kerja. Pemutusan Hubungan Kerja bisa
dibilang suatu hal yang paling ditakuti karyawan swasta,
karena jika kontrak kerja habis atau adanya pengurangan
karyawan yaitu PHK, karyawan swasta yang asalnya bekerja
di perusahaan tersebut akan kebingungan mencari pekerjaan
di tempat lain.
Tempat Tinggal Jauh

Sebuah kota yang kurang atau tidak berkembang

biasanya merupakan sarang bagi pengangguran. Banyak
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alasan kenapa mereka menganggur, mulai dari tempat tinggal
yang jauh dari domisili, karena kurang mampu sehingga tidak
bisa mencoba peruntungan dan lain sebagainya.
Persaingan Pasar Global

Saat ini di Indonesia sudah ada banyak perusahaan
asing vyang didirikan, namun mereka lebih memilih
menggunakan tenaga kerja dari negara lain dibandingkan
tenaga kerja dari Indonesia. Alasannya karena keterampilan
juga kemampuan tenaga kerja lokal masih tidak sesuai
dengan persyaratan mereka.
Kesulitan Mencari Lowongan Kerja

Ada banyak perusahaan yang tidak mengumumkan
posisi yang dibutuhkan dengan baik, sehingga banyak orang
yang memiliki potensial besar ketinggalan dan kehilangan
informasi. Banyak perusahaan—perusahaan yang hanya
mengumumkannya dengan hanya menempelkan kertas di
gedungnya. Selain itu juga biasanya pencari kerja sering

malas untuk mencari informasi lowongan pekerjaan.

10)Harapan Untuk Calon Pekerja Terlalu Tinggi

Tentu saja setiap perusahaan menginginkan tenaga
kerja yang terampil dan berpengalaman. Namun biasanya jika
ketika seleksi yang ketat tidak ada yang sesuai, banyak dari

mereka yang sama sekali tidak menerima tenaga kerja.
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d. Dampak Pengangguran
Pengangguran mempunyai dampak yang berimbas pada
perekonomian ataupun kehidupan bermasyarakat. Berikut ini
adalah dampak dari adanya pengangguran (Bura, 2022):
1) Dampak Bagi Perekonomian Negara
a) Penurunan pendapatan rata-rata penduduk perkapita;
b) Penurunan penerimaan pemerintah dari sektor pajak;
c) Meningkatnya biaya sosial yang harus dikeluarkan
pemerintah; dan
d) Menambah hutang negara.
2) Dampak Bagi Masyarakat
a) Menghilangkan keterampilan seseorang karena
kemampuan yang tidak digunakan;
b) Menimbulkan ketidakstabilan politik dan social;
c) Pengagguran adalah beban psikis dan psikologis bagi si
pengaggur ataupun keluarga; dan
d) Dapat memicu terjadinya aksi kriminalitas atau kejahatan
Dalam membicarakan mengenai pengangguran yang selalu
diperhatikan bukanlah mengenai jumlah pengangguran, tetapi
mengenai tingkat pengangguran yang dinyatakan sebagai
persentasi dari angkatan kerja. Untuk melihat keterjangkauan
pekerja (kesempatan bekerja), maka digunakan rumus Tingkat

Pengangguran Terbuka. Definisi dari tingkat pengangguran
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terbuka ialah persentase penduduk yang mencari pekerjaan, yang
mempersiapkan usaha, yang tidak mencari pekerjaan,karena
merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, yang sudah
mempunyai pekerjaan tetapi belum mulai bekerja dari sejumlah
angkatan kerja yang ada. Tingkat pengangguran terbuka
memberikan indikasi tentang penduduk usia kerja yang termasuk
dalam kelompok penganggur. Tingkat pengangguran kerja diukur
sebagi persentase jumlah penganggur terhadap jumlah angkatan
kerja. Untuk mengukur tingkat pengangguran terbuka pada suatu
wilayah bisa didapat dari prosentase membagi jumlah
pengangguran dengan jumlah angkatan kerja dan dinyatakan
dalam persen.

_ jumlah pengangguran

TPT
jumlah angkatan kerja

Pengangguran terbuka adalah tenaga kerja yang betul-betul
tidak mempunyai pekerjaan. Pengangguran ini terjadi ada yang
karena belum mendapat pekerjaan padahal telah berusaha secara
maksimal dan ada juga yang karena malas mencari pekerjaan

atau malas bekerja.

2. Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan Ekonomi adalah perkembangan kegiatan
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang

diproduksikan dalam masyarakat bertambah. Secara konvensional,
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pertumbuhan ekonomi suatu negara diukur sebagai peningkatan
persentase dari Produk Domestik Bruto (PDB), begitu juga untuk
tingkat regional (daerah) dapat diukur melalui Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB). Pertumbuhan ekonomi dinyatakan dalam
persen/tahun (%) (Kaharudin, 2019).

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai perkembangan
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa
yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran
masyarakat meningkat. Pertumbuhan ekonomi merupakan adanya
kenaikan Produk Domestik Bruto atau Pendapatan Nasional Bruto
tanpa melihat apakah kenaikan tersebut lebih besar atau lebih kecil
daripada tingkat pertumbuhan penduduk dan terjadi atau tidaknya
perubahan struktur ekonomi (Sukirno dalam Mahyuddin, 2021).

Pengukuran pertumbuhan ekonomi secara konvensional
biasanya dengan menghitung peningkatan presentase dari Produk
Domestik Bruto (PDB). PDB mengukur pengeluaran total dari suatu
perekonomian terhadap berbagai barang dan jasa yang baru
diproduksi pada suatu saat atau tahun serta pendapatan total yang
diterima dari adanya seluruh produksi barang dan jasa tersebut.

Menurut Mankiw (dalam Nasrullah, 2020), PDB adalah nilai
pasar dari semua barang dan jasa yang diproduksi di suatu negara
dalam kurun waktu tertentu. Dalam skala regional, digunakan data

Produk Domestik Bruto Regional (PDRB) yang diartikan sebagai nilai
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barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh suatu daerah yang
mencerminkan hasil aktifitas ekonomi di daerah tersebut. PDRB tidak
dapat dipisahkan dari PDB agar keseragaman mengenai konsep,
definisi, metodologi, cakupan dan sumber datanya dapat terjaga di
seluruh Indonesia.

Pengukuran akan kemajuan akan sebuah perekonomian
memerlukan alat ukur yang tepat antara lain, yaitu (Nugaraheni dalam
Kristanto, 2014):

a. Produk Domestik Bruto (PPDB)/Produk domestic Regional Bruto
(PDRB)
Produk Domestik Bruto (PPDB) atau Produk domestic
Regional Bruto (PDRB), merupakan jumlah barang dan jasa akhir
yang dihasilkan oleh suatu perekonomian dalam satu tahun yang
dinyatakan dalam harga pasar. Baik PDB atau PDRB merupakan
ukuran yang global sifatnya, dan bukan merupakan alat ukur
ekonomi yang tepat, karena belum dapat mencerminkan
kesejahteraan  penduduk yang sesungguhnya, padahal
sesungguhnya kesejahteraan harus dinikmati oleh setiap
penduduk di negara atau daerah yang bersangkutan.
b. Per Kapita Produk Domestik Bruto per Kapita/Pendapatan
Produk Domestik Bruto Per Kapita atau Produk Regional
Bruto (PDRB) per kapita pada skala daerah dapat digunakan

sebagai pengukur pertumbuhan ekonomi yang lebih baik karena
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lebih cepat mencerminkan kesejahteraan penduduk suatu Negara
dari pada nilai PDB atau PDRB saja. Produk domestik bruto per
kapita baik tingkat nasional maupun di daerah adalah jumlah PDB
nasional maupun PDRB suatu daerah dibagi dengan jumlah
penduduk di negara manapun didaerah yang bersangkutan, atau
dapat disebut juga sebagai PDB atau PDRB rata-rata.
Terdapat berbagai teori yang dikemukakan terkait
pertumbuhan ekonomi di antaranya:
a. Teori Pertumbuhan Klasik
Ekonom klasik seperti Adam Smith berpendapat bahwa
sebuah negara dikatakan mengalami pertumbuhan dengan
dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor pertumbuhan, yaitu pertumbuhan
jumah penduduk dan peningkatan output (GNP). Seperti halnya
teori yang dikemukakan oleh Smith, ekonom David Ricardo juga
mengasumsikan alam sebagai faktor konstan dan pertumbuhan
penduduk akan terus bertambah pesat hingga nantinya
pertumbuhan ekonomi akan semakin rendah atau tidak
berkembang. Asumsi klasik menyatakan faktor alam, tenaga kerja,
modal bersifat konstan sehingga suatu saat nanti tingkat produksi
akan mencapai titik optimum (Mahyuddin, 2021).
b. Teori Pertumbuhan Neo Klasik
Berdasarkan teori Neo Klasik tradisional, Pertumbuhan

output selalu bersumber dari satu atau lebih dari 3 (tiga) faktor



22

yakni kenaikan kualitas dan kuantitas tenaga kerja, penambahan
modal (tabungan dan investasi) dan penyempurnaan teknologi
(Todaro dalam Mahyuddin, 2021).

Model teori Solow-Swan (1956) dalam Mahyuddin (2021),
menunjukkan bahwa pertumbuhan persediaaan barang modal,
pertumbuhan angkatan kerja dan kemajuan teknologi (bersifat
eksogen) berinteraksi dalam perekonomian. Beberapa asumsi
penting dalam model ini diantaranya yaitu tingkat depresiasi
dianggap konstan, tingkat depresiasi dianggap konstan, tidak ada
perdagangan luar negeri atau aliran keluar masuk barang modal,
tidak ada sector pemerintah, tingkat pertambahan penduduk
(tenaga kerja) dianggap konstan serta seluruh penduduk bekerja,
sehingga pertumbuhan penduduk sama dengan jumlah pekerja.

. Teori Pertumbuhan Baru (New Growth Theory)

Prinsip teori ini lebih identik pada pertumbuhan ekonomi
yang bersifat endogen yang merupakan hasil dari sistem ekonomi.
Teori ini mengansumsikan bahwa pertumbuhan ekonomi lebih
ditentukan oleh sistem produksi, bukan berasal dari luar sistem.
Kemajuan teknologi merupakan hal yang endogen, pertumbuhan
merupakan bagian dari keputusan pelaku-pelaku ekonomi untuk
berinvestasi dalam pengetahuan. Peran modal lebih besar dari

sekedar bagian dari pendapatan apabila modal yang tumbuh
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bukan hanya modal fisik saja tapi menyangkut modal manusia
(Romer dalam Mahyuddin, 2021).

Peran modal (investasi) dalam teori pertumbuhan
endogen baik berupa modal fisik maupun modal manusia ikut
menentukan pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang.
Tabungan dan investasi berperan penting dalam laju pertumbuhan
ekonomi yang berkesinambungan (Mankiw dalam Mahyuddin,
2021)

Pengeluaran Pemerintah

Pemerintah menggunakan anggaran belanja untuk
merencanakan dan mengontrol keadaan fisiknya. Anggaran belanja
menunjukkan rencana pengeluaran dan program-program pemerintah
dan penghasilan yang diharapkan dari sistem pajak selama tahun
yang ditentukan. Anggaran belanja biasanya mengandung daftar
program-program spesifik (pendidikan, kesejahteraan, pertahanan,
dil) dan juga sumber-sumber pajak (pajak pendapatan, pribadi, pajak
asuransi sosial, dll). Anggaran belanja pemerintah memiliki dua fungsi
ekonomi utama yaitu sebagai sebuah alat yang dapat digunakan
pemerintah untuk mengatur prioritas nasional, mengalokasikan output
nasional di antara konsumsi umum, pribadi dan investasi (Kaharudin,
2019).

Dalam pembangunan ekonomi, peran pemerintah melalui

kebijaksanaan fiskal sangat dibutuhkan untuk menekan angka
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kemiskinan. Namun program yang dibuat harus melalui analisis
kebutuhan yang jelas agar anggaran yang digunakan efektif dalam
menurunkan angka kemiskinan. Menurut Wahyu (2011) setelah
melakukan pengamatan terhadap stabilitas makro, disiplin fiskal dan
belanja publik untuk kesehatan dan pendidikan menemukan bahwa
kuat dugaan kebijakan pro poor seperti belanja publik untuk
kesehatan dan pendidikan tidak mempunyai dampak yang signifikan
terhadap pendapatan kaum miskin. Sebaliknya pendapatan kaum
miskin memiliki hubungan yang sistematis terhadap kebjakan publik
misalnya disipin fiskal, stabilitas makro ekonomi, penegakan hukum
dan keterbukaaan dalam perdagangan internasional.  Menurut
mereka seringkali di kabupaten berkembang kebijakan pro poor
tersebut hanya dinikmati oleh kelompok menengah dan kaya dari
pada kelompok miskin. Ini terjadi misalnya pada listrik dimana
sebagaian besar yang menikmati subsidi terbut hanya mereka yang
berpendapatan menegah ke atas.

Membuat pengeluaran bermanfaat bagi masyarakat miskin
merupakan syarat harus untuk menekan angka kemiskinan saat ini,
terutama mengingat adanya peluang dari sisi fiskal. Hendri Saparini
(2008) dalam Hadir (2020), mengatakan bahwa pemerintah harus
memprioritaskan  alokasi anggaran untuk  program-program

pengentasan kemiskinan dan pengangguran. Selain itu, pernerintah
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harus memperbesar alokasi belanja modal dan mengurangi biaya
birokrasi. Ini dikarenakan kecenderungan anggaran yang meningkat
namun tidak signifikan menurunkan angka kemiskinan.

Peran pemerintah dalam mempengaruhi kemiskinan
termasuk dalam mengantisipasi kegagalan pasar dalam
perekonomian sangat penting. Perannya melalui kebijakan fiskal
ditargetkan  dapat  menyelesaikan  masalah  pembangunan
(kemiskinan, pengangguran dan distribusi pendapatan). Inilah yang
mendasari Keynes mengeluarkan teori yang memberikan peran yang
besar bagi pemerintah untuk memberikan stabilisasi, redistribusi
pendapatan dan alokasi dalam perekonomian suatukabupaten.
Keynes mengatakan pada tingkat makro, pemerintah harus secara
aktif dan sadar mengendalikan perekonomian ke arah posisi “Full
Employment®, sebab mekanisme otomatis kearah posisi tersebut
tidak bisa diandalkan secara otomatis atau diserahkan pada
mekanisme pasar. Untuk itu peran pemerintah melalui kebijaksanaan
fiskal untuk melakukan distribusi pendapatan termasuk melalui
mekanisme pajak, sangat penting karena ketidakmampuan
mekanisme pasar dalam meyelesaikan masalah kesejahteraan.
Pendapat tersebut juga dikemukakan oleh Iradian (2005) dalam Hadir
(2020), bahwa selain ketimpangan pendapatan, pengeluaran

pemerintah juga memiliki pengaruh terhadap penurunan kemiskinan.
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Pertumbuhan Penduduk

Penduduk adalah setiap orang yang tinggal di suatu daerah
dalam waktu 6 (enam) bulan atau lebih, tetapi ada keinginan untuk
menetap. Definisi penduduk menurut Arsyad (2004) dalam
Mahyuddin (2021), adalah orang yang tinggal di kota, desa dan
sebagainya.

Konsep yang tidak jauh berbeda terkait definisi penduduk
juga dikemukakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dimana
penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis
Republik Indonesia selama 6 (enam) bulan atau lebih dan atau
mereka yang berdomisili kurang dari 6 (enam) bulan tetapi bertujuan
untuk menetap.

Adapun konsep tenaga kerja menurut MT Rionga & Yoga
Firdaus (2007) dalam Mahyuddin (2021), tenaga kerja adalah
penduduk dalam usia kerja yang siap melakukan pekerjaan, antara
lain mereka yang sudah bekerja, mereka yang sedang mencari
pekerjaan, mereka yang bersekolah, dan mereka yang mengurus
rumah tangga. Menurut Sumitro Djojohadikusumo (1987) dalam
Mahyuddin (2021), tenaga kerja berarti semua orang yang bersedia
dan sanggup bekerja, termasuk mereka yang menganggur meskipun
bersedia dan sanggup bekerja dan mereka yang terpaksa

menganggur akibat tidak adanya kesempatan kerja.
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Tabel 1
Penelitian Terdahulu
N . Variabel Metode Hasil
Peneliti Judul .y .
0 Analisis Penelitian
1. | Zulfa Pengaruh 1). Pertumbuha | Analisis | Laju
(2016) Pertumbuha n penduduk; | Regresi penduduk
n Penduduk |2). Pertumbuha dan
Dan n ekonomi; pertumbuhan
Pertumbuha dan ekonomi
n Ekonomi 3). Tingkat tidak
terhadap Penganggur berpengaruh
Tingkat an. signifikan
Penganggur terhadap
an di Kota tingkat
Lhokseumaw penganggura
e n di Kota
Lhokseumaw
e
2. | Muammi | The Effect of |1). Government | Path The results
[ (2018) | Government Expenditure; | analysis | show that
Expenditure |2). Private government
and Private Investment; expenditure
Investment | 3). Work and private
on Work Opportunitie Investment
Opportunitie s; and have a
s and 4). Unemploym significant
Unemployme ent Rate. and positive
nt Rate in correlation to
Indonesia employment;
this means
that an
increase in
government
expenditure
and private
investment
will increase
employment
as well.
Furthermore,
private
investment

has a



https://agris.fao.org/agris-search/search.do?recordID=DJ20210229859
https://agris.fao.org/agris-search/search.do?recordID=DJ20210229859
https://agris.fao.org/agris-search/search.do?recordID=DJ20210229859
https://agris.fao.org/agris-search/search.do?recordID=DJ20210229859
https://agris.fao.org/agris-search/search.do?recordID=DJ20210229859
https://agris.fao.org/agris-search/search.do?recordID=DJ20210229859
https://agris.fao.org/agris-search/search.do?recordID=DJ20210229859
https://agris.fao.org/agris-search/search.do?recordID=DJ20210229859
https://agris.fao.org/agris-search/search.do?recordID=DJ20210229859
https://agris.fao.org/agris-search/search.do?recordID=DJ20210229859
https://agris.fao.org/agris-search/search.do?recordID=DJ20210229859
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significant
and negative
correlation to
the
unemployme
nt rate; this
means that,
an increase
in private
investment
will reduce
the
unemployme
nt rate.
Government
expenditure
has no effect
on
unemployme
nt rate in
Indonesia
because
government
expenditure
focuses on
the
development
of basic
infrastructure
and has not
yet targeted
the economic
activities of
the
community.

Jirang
(2019)

Pengaruh
Pengeluaran
Pemerintah
dan Investasi
Swasta
terhadap
Pertumbuha
n Ekonomi
dan
Penganggur
andi

1).
2).

3).

4).

Pengeluran
peremrintah;
Investasi
swasta,;
Pertumbuha
n ekonomi;
dan
Penganggur
an.

Structural
Equation
Model
(SEM).

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa
pengeluaran
pemerintah
secara
langsung
belum
mampu
mempengaru
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Provinsi
Kalimantan
Timur

hi
pertumbuhan
ekonomi di
Kalimantan
Timur,
namun
secara
langsung
peningkatan
pengeluaran
pemerintah
mampu
mengurangi
tingkat
penganggura
n di
Kalimantan
Timur.
Selanjutnya,
Investasi
swasta
secara
langsung
belum
mampu
mempengaru
hi
pertumbuhan
ekonomi di
Kalimantan
Timur,
namun
secara
langsung
peningkatan
investasi
swasta
mampu
mengurangi
tingkat
penganggura
n di
Kalimantan
Timur.
Kemudian,
pengeluaran
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pemerintah
tidak berhasil
mempengaru
hi tingkat
penganggura
n di
Kalimantan
Timur secara
tidak
langsung
melalui
pertumbuhan
ekonomi.
Dan
pertumbuhan
ekonomi
secara
langsung
berhasil
menurunkan
tingkat
penganggura
n di Provinsi
Kalimantan
Timur.
Akhirnya,
variabel
pengeluaran
pemerintah,
investasi
swasta dan
pertumbuhan
ekonomi
hanya
mampu
menjelaskan
variabel
tingkat
penganggura
n sebesar
29,4 persen
sedangkan
70,6 persen
dijelaskan
oleh variabel
yang lain.
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Musa,
dkk
(2021)

Investments
and
Unemployme
nt Nexus in
Nigeria: an
Application
of Vector
Error
Correction
Model
(VECM)

1). Investment;
and

2). Unemploym
ent.

Vector
Error
Correctio
n Model
(VECM)

Result from
VECM
estimation
revealed that
domestic and
foreign
investments
were
negative and
significantly
associated
with
unemployme
nt while
economic
and
population
growths had
significant
positive
relationship
with
unemployme
nt in the
long-run with
all the short-
run
coefficients
were
insignificant.
Therefore, it
is
recommende
d that
government
should
provide
conducive
investment
atmosphere
for foreign
investors in
order to
attract
foreign
investment in
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the country
since it has
negative
impact on
unemployme
nt. On the
other hand,
access to
finance at a
subsidized
interest rate
to domestic
investors
should be
one of the
top policy
priorities
because high
cost of
borrowing
reduces the
opportunities
for domestic
investment
and investors
in the real
sector of the
economy
should be
considered
for taxes
concession
basically due
to the
sector’s
direct effect
on
employment
in the
country.
More so,
population
growth
checking
measures
should be re-
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emphasized
and by so
doing it will
go along
way in
reducing the
rate of
unemployme
nt in country.

Kaharudi
n (2019)

Pengaruh
Pengeluaran
Pemerintah
terhadap
Pertumbuha
n Ekonomi,
Penganggur
an dan
Kemiskinan
(Studi Kasus
pada Kota
Manado
Tahun 2001-
2017)

1).
2).
3).

4).

Pengeluaran
Pemerintah;
Pertumbuha
n Ekonomi;
Penganggur
an; dan
Kemiskinan

Regresi
Linear
Sederha
na
dengan
model
semi log

Berdasarkan
hasil regresi
sederhana
tentang
pengaruh
Pengeluaran
Pemerintah
terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi,
Penganggura
n dan
Kemiskinan,
maka dapat
ditarik
kesimpulan,
Variabel
Pengeluaran
Pemerintah
memiliki
pengaruh
terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi,
variabel
Pengeluaran
Pemerintah
memiliki
pengaruh
terhadap
Penganggura
n, variabel
Pengeluaran
pemerintah
tidak
berpengaruh
terhadap
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Kemiskinan
di Kota
Manado.
Koefisien
determinasi
menunjukkan
bahwa
penelitian
variabel ini
sudah
memliki
pengaruh.
Akan tetapi
pengaruhnya
secara
simultan
dapat
dikategorikan
masih
rendah,
karena hasil
perhitungan
menunjukan
koefisien
determinasi
berada
dibawah
angka yang
seharusnya.
Dari hasil uji
asumsi klasik
dapat
diperoleh
kesimpulan
bahwa tidak
terdapat
masalah
pada uiji
autokorelasi
juga
diperolah
hasil tidak
ada masalah
autokorelasi
pada model
dalam 2
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penelitian
akan tetapi
dalam
penelitian
tentang
kemiskinan
terdapat
masalah
autokorelasi.
Hal ini

dimungkinka
n oleh
berbagai
faktor yang
seringkali
mempengaru
hi keadaan di
masyarakat.
Bura Pengaruh 1). Pertumbuha | OLS Hasil
(2022) Pertumbuha n Ekonomi; | (Ordinary | penelitian ini
n Ekonomi 2). Indeks Least menunjukkan
dan Indeks Pembangun | Square) | bahwa
Pembangun an Manusia; tingkat
an Manusia dan pertumbuhan
terhadap 3). Penganggur ekonomi
Penganggur an tidak
an di berpengaruh
Kabupaten signifikan
Tana Toraja, terhadap
Kabupaten tingkat
Toraja Utara, penganggura

dan
Kabupaten
Enrekang

n, sedangkan
indeks
pembanguna
n manusia
berpengaruh
signifikan
terhadap
tingkat
penganggura
n.
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C. Kerangka Pikir
Pengangguran merupakan permasalahan ekonomi yang secara
umum terjadi di setiap negara baik di negara sedang berkembang bahkan
juga terjadi di negara-negara maju. Dalam berbagai literatur penelitian
terdapat berbagai faktor yang menjadi determinan terhadap permasalahan
pengangguran terbuka termasuk masalah pertumbuhan penduduk,
pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah.

Beriktu adalah gambar kerangka konseptual penelitian.

Pertumbuhan Ekonomi (X1)
- Berpengaruh signifikan
terhadap tingkat pengangguran

Pengeluaran Pemerintah (X2)
Tingkat Pengangguran (Y)

A\ 4

Tidak Berpengaruh signifikan
terhadap tingkat pengangguran

Pertumbuhan Penduduk (X3)

Tidak Berpengaruh signifikan
terhadap tingkat pengangguran

Gambar 1
Kerangka Pikir
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D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual di atas maka hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Hy . Pertumbuhan ekonomi berpengaruh signfikan terhadap tingkat
pengangguran.
2. Hy . Pengeluaran pemerintah berpengaruh signfikan terhadap

tingkat pengangguran.
3. Hs . Pertumbuhan penduduk berpengaruh signfikan terhadap

tingkat pengangguran.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian Kuantitatif merupakan penelitian yang
paling murni kuantitatif, karena semua prinsip dan kaidah-kaidah
penelitian kuantitatif dapat diterapkan pada metode ini. Penelitian
Kuantitatif merupakan penelitian labolatorium, walaupun bisa juga
dilakukan diluar labolatorium, tetapi pelaksanaannya menerapkan
prinsip-prinsip penelitian labolatorium, terutama dalam pengontrolan
terhadap hal-hal yang mempengaruhi jalanya eksperimen. Metode ini
bersifat validation atau menguiji, yaitu menguji pengaruh satu atau lebih
variabel terhadap variabel lain. Variabel yang memberi pengaruh
dikelompokan sebagai variabel bebas (independent variables) dan
variabel yang dipengaruhi dikelompokan sebagai variabel terikat

(dependent variables) (Hadir, 2020).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian akan dilakukan di kantor Badan Pusat Statistik, Jl.
Puserren, Kec. Enrekang, Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan
91711. Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka peneliti telah
melaksanakan penelitian selama 2 bulan, mulai dari bulan Maret

sampai dengan bulan Mei 2023.

38
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C. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
Untuk menunjang kelengkapan pembahasan, maka jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif berupa sejarah dan gambaran umum BPS
Kabupaten Enrekang. Sementara itu data kuantitatif adalah data
pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah, pertumbuhan
penduduk dan tingkat pengangguran Kabupaten Enrekang.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen yang mendukung
pemecahan masalah penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini
diperoleh dengan mendownload data pertumbuhan ekonomi,
pengeluaran pemerintah, pertumbuhan penduduk dan tingkat

pengangguran dari website BPS Kabupaten Enrekang di

https://enrekangkab.bps.go.id . Jika terdapat kendala maka peneliti
akan langsung ke kantor BPS Kabupaten Enrekang.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data
pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah, pertumbuhan

penduduk dan tingkat pengangguran Kabupaten Enrekang.


https://enrekangkab.bps.go.id/
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2. Sampel
Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang dijadikan
subjek penelitian sebagai wakil dari anggota populasi (Suharyadi
dan Purwanto, 2016). Adapun penentuan sampel dalam penelitian
ini adalah data pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah,
pertumbuhan penduduk dan tingkat pengangguran Kabupaten
Enrekang dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2020.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
dokumentasi. Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara
mengambil data yang berhubungan dengan fokus penelitian melalui
berupa arsip-arsip atau data yang sudah dipublis dari kantor atau dinas
terkait yang akan mendukung penelitian ini.
F. Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian merupakan construct atau konsep yang
dapat diukur dengan berbagai macam nilai untuk memberikan
gambaran yang nyata mengenai fenomena yang diteliti. Penelitian ini
menggunakan dua variabel yaitu variabel independen dan variabel
dependen.
1. Variabel Independen (X1)
a. Pertumbuhan Ekonomi (X1)
Pertumbuhan ekonomi adalah PDRB kabupaten Enrekang

pada tahun tertentu dikurangkan dengan PDRB tahun
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sebelumnya dibandingkan dengan PDRB tahun sebelumnya.
Pertumbuhan ekonomi diukur dalam satuan persentase.

b. Pengeluaran Pemerintah (X2)
Pengeluaran pemerintah adalah realisasi APBD pada sektor
belanja modal di kabupaten Enrekang tahun 2013 — 2020
diukur dengan satuan juta rupiah.

c. Pertumbuhan Penduduk (X3)
Pertumbuhan penduduk adalah pertumbuhan jumlah penduduk
yang diperoleh dari jumlah penduduk tahun tertentu dikurangi
jumlah penduduk tahun sebelumnya dan dinyatakan dalam
satuan persentase.

2. Variabel Dependen (Y)

a. Tingkat Penganguran
Pengangguran adalah jumlah penduduk kabuaten Enrekang
yang tidak bekerja dan diukur dalam satuan persentase. Dalam
penelitian ini data tingkat pengangguran diperoleh dari BPS
Kabupaten Enrekang.

G. Metode Analisis Data
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Persamaan regresi linear berganda yaitu:

Y =Bo+ BuXy + BoXo+ BaXs + €
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Keterangan:

Y = Tingkat Pengangguran
Bo = Nilai Konstan

X1 = Pertumbuhan Ekonomi
X2 = Pengeluaran Pemerintah
X3 = Pertumbuhan Penduduk
B1, B2, Bz = Koefisien Korelasi

e = Standar error

2. Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan pengujian hipotesis =~ dengan
menggunakan regresi berganda terlebih dahulu akan dilakukan uji
asumsi klasik yang terdiri dari: Uji Normalitas, Uji Multi kolinieritas,
dan Uji Heterokedastisitas.
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018), uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variable bebas dan
variabel terikat keduanya memiliki distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal. Uji normalitas dalam penelitian ini
dilakukan memalui model grafik.
Model grafik yang digunakan dalam penelitian ini

adalah dengan melihat normal probability plot. Normal
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probability plot adalah membandingkan distribusi komulatif dari
distribusi normal (Ghozali, 2018). Dasar pengambilan
keputusan melalui analisis ini, jika data menyebar disekitar
garis diagonal sebagai representasi pola distribusi normal,
berartu model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
variabel dalam model regresi ditentukan adanya korelasi antara
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Uji
multikolinieritas dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan
melihat VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai tolerance. Jika
VIF > 10 dan nilai tolerance <0,10 maka terjadi gejala Multi
kolinieritas (Ghozali, 2016).
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidak samaan variance dari
residual satu pengamatan kepengamatan yang lain tetap, atau
disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang homoskedastisitas, tidak heteroskedastisitas.

Salah satu cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas
adalah dengan melihat grafik scatter plot antara lain prediksi

variable terikat (ZPREID) dengan residualnya (SRESID). Jika
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ada titik pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).
H. Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)

Penelitian ini menggunakan uji t-hitung bertujuan untuk
melihat secara parsial apakah ada pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. Penelitian ini akan menggunakan uji t
untuk menguji hipotesis Hy atau hipotesis H; yang telah diajukan
dengan melihat signifikansi pada masing-masing t hitung. Jika nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang
diajukan diterima atau dikatakan signifikan, sedangkan jika nilai
signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang
diajukan ditolak atau dikatakan tidak signifikan.

2. Uji Simultan (Uji F)

Penelitian ini menggunakan uji F bertujuan untuk melihat
secara simultan apakah ada pengaruh dari semua variabel bebas
terhadap variabel terikat. Jika nilai signifikan dari tabel Anova lebih
kecil dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan diterima

atau dikatakan signifikan, sedangkan jika nilai signifikan lebih
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besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan ditolak atau
dikatakan tidak signifikan.
. Uji Kofisien Determinasi (R?)

Uji Determinan membantu melihat seberapa besar kontribusi
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan kata lain
koefisien determinan digunakan untuk mengukur besarnya
pengaruh variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat.
Koefisien determinan (R?) berkisar antara nol sampai dengan satu
(0<R’<1). Hal ini berarti R?=0 menunjukkan tidak adanya

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Badan Pusat Statistik Kabupaten Enrekang

Badan Pusat Statistik adalah Lembaga Pemerintah
NonDepartemen yang bertanggung jawab langsung kepada
Presiden. Sebelumnya, BPS merupakan Biro Pusat Statistik, yang
dibentuk berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 1960 tentang Sensus
dan UU Nomer 7 Tahun 1960 tentang Statistik. Sebagai pengganti
kedua UU tersebut ditetapkan UU Nomor 16 Tahun 1997 tentang
Statistik. Berdasarkan UU ini yang ditindaklanjuti dengan peraturan
perundangan dibawahnya, secara formal nama Biro Pusat Statistik
diganti menjadi Badan Pusat Statistik. Materi yang merupakan
muatan baru dalam UU Nomor 16 Tahun 1997, antara lain:

a. Jenis statistik berdasarkan tujuan pemanfaatannya terdiri atas
statistik dasar yang sepenuhnya diselenggarakan oleh BPS,
statistik sektoral yang dilaksanakan oleh instansi Pemerintah
secara mandiri atau bersama dengan BPS, serta statistik
khusus yang diselenggarakan oleh lembaga, organisasi,
perorangan, dan atau unsur masyarakat lainnya secara mandiri

atau bersama dengan BPS.

46
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b. Hasil statistik yang diselenggarakan oleh BPS diumumkan
dalam Berita Resmi Statistik (BRS) secara teratur dan
transparan agar masyarakat dengan mudah mengetahui dan
atau mendapatkan data yang diperlukan.

c. Sistem Statistik Nasional yang andal, efektif, dan efisien.

d. Dibentuknya Forum Masyarakat Statistik sebagai wadah untuk
menampung aspirasi masyarakat statistik, yang bertugas
memberikan saran dan pertimbangan kepada BPS.

Berdasarkan undang-undang yang telah disebutkan di atas,
peranan yang harus dijalankan oleh BPS adalah sebagai berikut:

a. Menyediakan kebutuhan data bagi pemerintah dan masyarakat.
Data ini didapatkan dari sensus atau survey yang dilakukan
sendiri dan juga dari departemen atau lembaga pemerintahan
lainnya sebagai data sekunder.

b. Membantu kegiatan statistik di departemen, lembaga
pemerintah atau institusi lainnya, dalam membangun sistem
perstatistikan nasional.

c. Mengembangkan dan mempromosikan standar teknik dan
metodologi statistik, dan menyediakan pelayanan pada bidang
pendidikan dan pelatihan statistik.

d. Membangun kerjasama dengan institusi internasional dan
negara lain untuk kepentingan perkembangan statistik

Indonesia.
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2. Visi dan Misi Badan Pusat Statistik Kabupaten Enrekang

a. Visi

Pelopor data statistic terpercaya untuk semua.

b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

Memperkuat landasan konstitusional dan operasional
lembaga statistik untuk penyelenggaraan statistik yang
efektif dan efisien.

Menciptakan insan statistik yang kompeten dan profesional,
didukung pemanfaatan teknologi informasi mutakhir untuk
kemajuan perstatistikan Indonesia.

Meningkatkan penerapan standar klasifikasi, konsep dan
definisi, pengukuran, dan kode etik statistik yang bersifat
universal dalam setiap penyelenggaraan statistik.
Meningkatkan kualitas pelayanan informasi statistik bagi
semua pihak.

Meningkatkan koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi
kegiatan statistik yang diselenggarakan pemerintah dan
swasta, dalam kerangka Sistem Statistik Nasional (SSN)

yang efektif dan efisien.
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3. Struktur Organisasi dan Job Description

Utama
| | '
| | | | |
Pusat Pendidikan ‘Sekolah Tinggi Biro Bina Biro Biro Biro Hubungan Bio
dan Pelathan limu Statisti Program Hukum Umum
-1
[ I T v I T |
Deputi Bidang Deputi Bidang Deputi Bidang s'::': Bidang Dmﬁﬁtw Inspektorat
- s dan Jasa Anakises Statistk LI
I e B — | —
Direktorat Direktorat Statistk  |_| | Direktorat Neraca ‘ inspektorat ||
" Distribusi Produksi — Wilayah |
Survei
dan Sensus i
Direktorat | Direktorat Statistk Direktorat Neraca Tspekiorat
Diseminasi ! Harga r I Pengetiaran |1 Wilayah |
| I‘ = _ — L -
] Direktorat Statistk e g
_ ¥ ! Keuangan, | | l dan ‘nspektorat
dan Pariwisata | Whayats B/ j—
Gambar 4.1

Struktur Organisasi BPS Kabupaten Enrekang
Sumber: BPS Kabupaten Enrekang, 2023

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2007
tentang Badan Pusat Statistik dan Peraturan Kepala Badan Pusat
Statistik Nomor 116 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Badan Pusat Statistik. Susunan organisasi BPS terdiri dari:

a. Kepala BPS
Kepala BPS dipimpin oleh seorang Kepala yang mempunyai
tugas memimpin BPS sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku; menyiapkan kebijakan
nasional dan kebijakan umum sesuai dengan tugas BPS;

menetapkan kebijakan teknis pelaksanaan tugas BPS yang
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menjadi tanggung jawabnya; serta membina dan melaksanakan
kerja sama dengan instansi dan organisasi lain. Kepala dibantu
oleh seorang Sekretaris Utama, 5 (lima) Deputi dan Inspektorat

Utama.

. Sekretariat Utama

Sekretariat Utama mempunyai tugas mengkoordinasikan
perencanaan, pembinaan, pengendalian administrasi, dan
sumber daya di lingkungan BPS. Sekretariat Utama terdiri dari
beberapa Biro, setiap Biro terdiri dari beberapa Bagian dan
setiap Bagian terdiri dari beberapa Subbagian. Sekretariat
Utama terdiri dari Biro Bina Program, Biro Keuangan, Biro
Kepegawaian, Biro Hubungan Masyarakat dan Hukum, dan
Biro Umum.

Deputi Bidang Metodologi dan Informasi Statistik

Deputi Bidang Metodologi dan Informasi Statistik mempunyai
tugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di
bidang metodologi dan informasi statistik. Deputi Bidang
Metodologi dan Informasi Statistik terdiri dari Direktorat
Pengembangan Metodologi Sensus dan Survei, Direktorat
Diseminasi Statistik, dan Direktorat Sistim Informasi Statistik.

. Deputi Bidang Statistik Sosial

Deputi Bidang Statistik Sosial mempunyai tugas melaksanakan

perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang statistik
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sosial. Deputi Bidang Statistik Sosial terdiri dari Direktorat
Statistik Kependudukan & Ketenagakerjaan, Direktorat Statistik
Kesejahteraan Rakyat, dan Direktorat Statistik Ketahanan
Sosial.

. Deputi Bidang Statistik Produksi

Bidang Statistik Produksi mempunyai tugas melaksanakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang statistik
produksi. Deputi Bidang Statistik Produksi terdiri dari Direktorat
Statistik Tanaman Pangan, Hortikultura & Perkebunan,
Direktorat Peternakan, Perikanan & Kehutanan dan Direktorat
Statistik Industri

Deputi Bidang Statistik Distribusi dan Jasa Deputi

Bidang Statistik Distribusi dan Jasa mempunyai tugas
melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di
bidang statistik distribusi dan jasa. Deputi Bidang Statistik
Distribusi & Jasa terdiri dari Direktorat Statistik Harga,
Direktorat Statistik Distribusi, dan Direktorat Statistik Keuangan,
Tl & Pariwisata.

. Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik

Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik mempunyai tugas
melaksanakan perumusan dan melaksanakan kebijakan di
bidang neraca dan analisis statistik. Deputi Bidang Neraca dan

Analisis Statistik terdiri dari Direktorat Neraca Produksi,
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Direktorat Neraca Pengeluaran, dan Direktorat Analisis &
Pengembangan Statistik.

h. Inspektorat Utama
Inspektorat Utama yang mempunyai tugas melaksanakan
pengawasan fungsional terhadap pelaksanaan tugas di
lingkungan BPS.

i. Pusat Pendidikan dan Pelatihan
Pusat Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat) yang mempunyai
tugas melaksanakan penyelenggaraan pendidikan dan
pelatihan prajabatan dan kepemimpinan serta teknis dan
fungsional.

. Instansi Vertikal
Instansi Vertikal BPS terdiri dari BPS Provinsi dan BPS
Kabupaten/Kota. BPS Provinsi adalah instansi vertikal BPS
yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
BPS. BPS Kabupaten/Kota adalah instansi vertikal BPS yang
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala BPS
Provinsi.

B. Hasil Penelitian
1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
a. Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi adalah PDRB kabupaten

Enrekang pada tahun tertentu dikurangkan dengan PDRB

tahun sebelumnya dibandingkan dengan PDRB tahun



53

sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi diukur dalam satuan

persentase.

Tabel 4.1
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Enrekang
Tahun 2011 — 2020

Tahun | Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) %
2011 8,08
2012 7,30
2013 5,84
2014 5,99
2015 6,89
2016 7,64
2017 6,84
2018 3,26
2019 5,43
2020 1,25

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sepanjang
periode pengamatan tahun 2011 sampai dengan tahun 2020
pertumbuhan ekonomi mengalami trend fluktuatif dengan
persentase tertinggi pada tahun 2011 sebesar 8,08%.
Parsentase pertumbuhan ekonomi terkecil pada tahun 2020
yang hanya 1,25%. Sementara rata — rata pertumbuhan
ekonomi selama periode pengamatan adalah 5,85%.
. Pengeluaran Pemerintah

Pengeluaran pemerintah adalah realisasi APBD pada
sektor belanja modal di kabupaten Enrekang tahun 2011 —

2020 diukur dengan satuan juta rupiah.
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Tabel 4.2

Pengeluaran Pemerintah Kabupaten Enrekang
Tahun 2011 - 2020

Tahun Pengeluaran Pemerintah Rp
2011 Rp.235.592.873.880
2012 Rp.210.417.972.947
2013 Rp.232.052.364.850
2014 Rp.114.219.392.457
2015 Rp.257.924.165.935
2016 Rp.329.905.317.517
2017 Rp.200.088.477.045
2018 Rp.160:111.439.072
2019 Rp.163.396.969.835
2020 Rp.224.033.079.623

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sepanjang
periode pengamatan tahun 2011 sampai dengan tahun 2020
pengeluaran pemerintah Kabupaten Enrekang mengalami trend
fluktuatif dengan nilai tertinggi pada tahun 2016 sebesar
Rp.329.905.317.517,00. Pengeluaran pemerintah terkecil pada
tahun 2014 yang hanya Rp.114.219.392.457,00. Sementara
rata — rata pengeluaran pemerintah Kabupaten Enrekang

selama periode pengamatan adalah Rp.212.774.205.316,10.

. Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk adalah pertumbuhan jumlah
penduduk yang diperoleh dari jumlah penduduk tahun tertentu
dikurangi jumlah penduduk tahun sebelumnya dan dinyatakan

dalam satuan persentase.
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Tabel 4.3

Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Enrekang
Tahun 2011 - 2020

Tahun Pertumbuhan Penduduk %
2011 0,67
2012 0,71
2013 1,04
2014 0,87
2015 0,51
2016 0,80
2017 0,85
2018 0,74
2019 0,76
2020 9,10

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sepanjang
periode pengamatan tahun 2011 sampai dengan tahun 2020
laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Enrekang mengalami
trend fluktuatif dengan persentase tertinggi pada tahun 2020
sebesar 9,10%. Laju pertumbuhan penduduk terkecil pada
tahun 2015 yang hanya 0,51%. Sementara rata — rata laju
pertumbuhan penduduk Kabupaten Enrekang selama periode
pengamatan adalah 1,60%.
. Tingkat Pengangguran

Pengangguran adalah jumlah penduduk kabuaten
Enrekang yang tidak bekerja dan diukur dalam satuan
persentase. Dalam penelitian ini data tingkat pengangguran

diperoleh dari BPS Kabupaten Enrekang.
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Tabel 4.4

Tingkat Pengangguran Kabupaten Enrekang
Tahun 2011 - 2020

Tahun | Tingkat Pengangguran %
2011 6,66
2012 3,05
2013 1,61
2014 1,40
2015 1,33
2016 1,90
2017 1,87
2018 1,66
2019 2,40
2020 2,44

Sumber: Data Primer diolah, 2023
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sepanjang
periode pengamatan tahun 2011 sampai dengan tahun 2020
tingkat pengangguran Kabupaten Enrekang mengalami trend
fluktuatif dengan persentase tertinggi pada tahun 2011 sebesar
6,66%. Persentase tingkat pengangguran terkecil pada tahun
2015 yang hanya 1,33%. Sementara rata — rata tingkat
pengangguran  Kabupaten Enrekang selama periode
pengamatan adalah 2,43%.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam
model regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang

baik adalah model regresi yang berdistribusi normal. Cara
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mendeteksi normalitas dilakukan dengan melihat grafik

histogram.

Histogram

Dependent Variable: Tingkat_Pengangguran

Frequency

AR
4 N

-1 1] 1 2

Regression Standardized Residual

Gambar 4.2
Grafik Histogram
Sumber: Output SPSS, 2023

Berdasarkan grafik histogram diatas, dapat disimpulkan
bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang
mendekati normal, hal ini dibuktikan dengan melihat bahwa
grafik membentuk simetris dan mengikuti garis diagonal. Akan
tetapi grafik histogram ini hasilnya tidak terlalu akurat apalagi
ketika jumlah sampel yang digunakan kecil.

Metode yang handal adalah dengan melihat normal
probability plot. Pada grafik normal plot terlihat titik-titik

menyebar disekitar garis diagonal serta penyebarannya

mengikuti arah garis diagonal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Tingkat_Pengangguran
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Gambar 4.3
Normal Prabability Plot
Sumber: Output SPSS, 2023

Berdasarkan grafik normal probability plot, dapat dilihat
bahwa tittk menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti garis diagonal, sehingga dapat
dikatakan bahwa pola distribusinya normal. Melihat kedua
grafik diatas, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini dapat digunakan karena memenuhi asumsi
normalitas.
. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variansi variabel
tidak sama untuk semua pengamatan. Jika variansi dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik

adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas karena data cross section memiliki data
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yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar).

Untuk mendeteksi adanya Heteroskedastisitas, metode yang

digunakan adalah metode chart (diagram Scatterplot). Jika:

1) Jika ada pola tertentu terdaftar titik-titik, yang ada
membentuk  suatu pola tertentu yang beraturan
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka
terjadi Heteroskedastisitas.

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar keatas dan
dibawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

Heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Tingkat_Pengangguran
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Gambar 4.4

Diagram Scatterplot
Sumber: Output SPSS, 2023

Berdasarkan diagram di atas, maka dapat dilihat bahwa
data tersebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola

tertentu, hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
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heteroskedastisitas. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terjadinya perbedaan varians dari residual dari suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain.
. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan menguji adanya korelasi
antara variabel bebas (independent) pada model regresi. Pada
model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel. Untuk menguji ada atau tidaknya
multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai
tolerance dan lawannya, yaitu dengan melihat variance inflation
factor (VIF). Nilai cut-off yang umum dipakai adalah nilai
tolerance 0,01. Salah satu cara untuk menguji adanya
multikoloniearitas dapat dilihat dari Variance Inflation Factor
(VIF). Jika nilai VIF>10 maka terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.5

Uji Multikolinearitas

Variabel VIF Keterangan

Pertumbuhan Ekonomi (X1) 3,687 | Tidak Multikolinearitas

Pengeluaran Pemerintah (X2) | 1,520 | Tidak Multikolinearitas

Pertumbuhan Penduduk (X3) | 3,407 | Tidak Multikolinearitas

Sumber: Output SPSS, 2023

Berdasarkan tabel di atass, dapat disimpulkan bahwa
model regresi untuk variabel independen yang diajukan oleh
peneliti untuk diteliti bebas dari multikolinearitas. Hal ini dapat

dibuktikan dengan melihat table diatas yang menunjukkan nilai
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VIF dari masing-masing variabel independen <10, dan dapat

digunakan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi,

pengeluaran pemerintah, pertumbuhan penduduk terhadap

tingkat pengangguran.

3. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui
hubungan fungsional antara variabel bebas (independent) terhadap
varaiabel terikat (dependent). Hasil uji regresi linear berganda
dapat dilihat dari persamaan berikut.
Tabel 4.6
Coefficients
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
Std. Error Beta
(Constant) 14.394 59.276 .243 .816
Pertumbuhan_Ekonomi .638 .509 .856| 1.252 .257
1
Pengeluaran_Pemerintah -.627 2.352 -117| -.266 .799
Pertumbuhan Penduduk .394 .393 .658 | 1.001 .356

Sumber: Output SPSS, 2023

Berdasarkan tabel Coefficients hasil output SPSS di atas

maka diketahui persamaan regresi sebagai berikut:

Y =14,394 + 0,638X; — 0,627 X, + 0,394X;

Dalam persamaan regresi linear berganda di atas dapat dijelaskan

secara rinci:
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Konstanta (a)

Konstanta sebesar 14,394. Hal ini berarti jika tidak ada
perubahan dari variabel pertumbuhan ekonomi, pengeluaran
pemerintah dan pertumbuhan penduduk, maka tingkat
pengangguran adalah sebesar 14,394.

Pertumbuhan Ekonomi (X1)

Nilai koefisien regresi untuk pertumbuhan ekonomi sebesar
0,638. Dalam penelitian ini dapat dinyatakan bahwa
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap tingkat
pengangguran. Setiap peningkatan 1% pertumbuhan ekonomi
akan memberikan dampak pengaruh pada meningkatnya
tingkat pengangguran sebesar 0,638.

Pengeluaran Pemerintah (X2)

Nilai koefisien regresi untuk pengeluaran pemerintah sebesar —
0,627. Dalam penelitian ini dapat dinyatakan bahwa
pengeluaran pemerintah berpengaruh negatif terhadap tingkat
pengangguran. Setiap peningkatan Rp.ljuta pengeluaran
pemerintah akan memberikan dampak pada menurunnnya
tingkat pengangguran sebesar 0,627.

Petumbuhan Penduduk (X3)

Nilai koefisien regresi untuk pertumbuhan penduduk sebesar
0,394. Dalam penelitian ini dapat dinyatakan bahwa

pertumbuhan penduduk berpengaruh positif terhadap tingkat
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pengangguran. Setiap peningkatan 1% pertumbuhan penduduk
akan memberikan dampak pada meningkatnya tingkat

pengangguran sebesar 0,394.

4. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel

independet (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

(Y). Pengujian dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05. Jika

Sig>0,05 maka hipotesis yang diajukan ditolak. Sebaliknya Jika

Sig.< 0,05 maka hipotesis yang diajukan diterima.

Berdasarkan keterangan diatas maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut.

a.

Nilai Sig. dari variabel pertumbuhan ekonomi adalah sebesar
0,257 dan nilai tersebut lebih besar dari tingkat kesalahan
(a=5%) (0,257>0,05). Hal ini berarti bahwa pertumbuhan
ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengangguran. Dengan demikian maka hipotesis pertama
(H1) yang diajukan dalam penelitian ini ditolak.

Nilai Sig. dari variabel pengeluaran pemerintah adalah
sebesar 0,799 dan nilai tersebut lebih besar dari tingkat
kesalahan (a=5%) (0,799>0,05). Hal ini berarti bahwa
pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat pengangguran. Dengan demikian maka
hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini

ditolak.
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c. Nilai Sig. dari variabel pertumbuhan penduduk adalah sebesar
0,356 dan nilai tersebut lebih besar dari tingkat kesalahan
(a=5%) (0,356>0,05). Hal ini berarti bahwa pertumbuhan
penduduk tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengangguran. Dengan demikian maka hipotesis ketiga (H3)
yang diajukan dalam penelitian ini ditolak.

5. Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan dari

semua variabel independet (X) terhadap variabel dependen (Y).

Penguijian dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05. Jika Sig.>0,05

maka hipotesis yang diajukan ditolak. Sebaliknya Jika Sig.<0,05

maka hipotesis yang diajukan diterima.

Tabel 4.8
Uji F
Model Sum of Squares | df Mean Square 7 Sig.
Regression 5.360 3 1.787| .629| .623°
1 Residual 17.049 6 2.842
Total 22.409 9

Sumber: Output SPSS, 2023

Berdasarkan hasil uji simultan yang telah dilakukan antara
variabel pertumbuhan ekonomi (X1), pengeluaran pemerintah (X2)
dan pertumbuhan penduduk (X3) terhadap tangkat pengangguran
(Y) diketahui bahwa nilai Sig. adalah sebesar 0,623. Nilai tersebut

lebih besar dari derajat kesalahan (0=0,05) (0,623>0,05). Dengan
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kata lain, variabel pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah
dan pertumbuhan penduduk secara simultan tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran.
6. Uji Koefisien Determinasi
Analisis  koefisien  determinasi  digunakan  untuk
mengetahui persentase besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel independen.

Tabel 4.9

Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
i 489° 239 -.141 1.68568

Sumber: Output SPSS, 2023
Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi di atas,
diketahui bahwa tingkat pengangguran mampu dijelaskan oleh
variabel pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah dan
pertumbuhan penduduk sebesar 0,239 atau 23,9%. Selebihnya
76,1% dari tingkat pengangguran dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak disertakan dalam penelitian ini.

C. Pembahasan
1. Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
pengangguran di Kabupaten Enrekang
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pertumbuhan
ekonomi memiliki koefisien positif terhadap tingkat pengangguran.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar pertumbuhan ekonomi



66

maka akan memberikan dampak pada semakin besar tingkat
pengangguran.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
pengangguran. Temuan ini menunjukan bahwa pertumbuhan
ekonomi bukan merupakan faktor penentu naik dan turunnya
tingkat pengangguran di Kabupaten Enrekang. Hal ini disebabkan
karena pertumbuhan ekonomi hanya sebatas indikator angka
makro seperti stabilitas nilai tukar, terkendalinya inflasi, dan PDRB.
Sementara pada sector riil, seperti UMKM, kurang berkembangan
sehingga tidak mampu menyerap tenaga kerja.

Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian
sebelumnya dari Zulfa (2016) dan Bura (2022), yang menemukan
bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat pengangguran.

. Pengaruh  pengeluaran  pemerintah  terhadap tingkat
pengangguran di Kabupaten Enrekang

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pengeluaran
pemerintah  memiliki  koefisien negatif terhadap tingkat
pengangguran. Hal ini menunjukkan bahwa pengeluaran
pemerintah merupakan faktor yang berlawanan dengan tingkat
pengangguran. Semakin besar pengeluaran pemerintah maka akan
menekan tingkat pengangguran. Hal ini disebabkan alokasi belanja
pemerintah memiliki dampak pada penyerapan tenaga kerja yang

menekan tingkat pengangguran.
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Meskipun demikian berdasarkan hasil penelitian juga
diketahui bahwa pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat pengangguran. Temuan ini menunjukkan
bahwa pengeluaran pemerintah bukan faktor penentu naik dan
turunnya tingkat pengangguran. Hal ini disebabkan karena
pengeluaran pemerintah sector belanja modal tidak mengalami
trend peningkatan malah fluktuatif. Sepanjang periode pengamatan
dari tahun 2011 sampai dengan 2020, hanya pada tahun 2016
belanja modal Kabupaten Enrekang yang mampu menembus
Rp300 Milyar. Tidak adanya peningkatan realisasi belanja modal
yang signifikan sehingga faktor ini tidak mampu memberikan
kontribusi berarti terhadap penekanan angka pengangguran.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya
dari Muammil (2018), yang menemukan bahwa pengeluaran
pemerintah tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di
Indonesia.

. Pengaruh pertumbuhan  penduduk terhadap tingkat
pengangguran di Kabupaten Enrekang

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pertumbuhan
penduduk memiliki koefisien positif terhadap tingkat pengangguran.
Hal ini menunjukkan bahwa laju pertumbuhan penduduk
merupakan faktor pendukung tingkat pengangguran. Semakin
banyak penduduk maka akan berdampak pada peningkatan jumlah
pengangguran jika lapangan kerja tak mampu menyerap semua

angkatan kerja. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Malthus
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bahwa pningkatan pertumbuhan penduduk mendorong tingkat
konsumsi yang tinggi sehingga sumber daya keuangan lebih
banyak dihabiskan untuk konsumsi daripada investasi yang
membuka lapangan pekerjaan.

Meskipun demikian berdasarkan hasil penelitian juga
diketahui bahwa pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat pengangguran. Hal ini menunjukkan
bahwa laju pertumbuhan penduduk bukan merupakan faktor
penentu naik dan turunnya tingkat pengangguran. Hal ini
disebabkan laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Enrekang
selama periode pengamatan relatif kecil. Hanya pada tahun 2013
(1,04%) dan 2020 (9,10%) di mana laju pertumbuhan penduduk di
atas 1%. Pada sisi lain, tingkat pengangguran selama periode
pengamatan relative rendah dengan nilai rata — rata 2,43%. Nilai
tersebut masih di bawah tingkat pengangguran Provinsi Sulawesi
Selatan pada 2020 sebesar 6,31% dan tingkat pengangguran
nasional sebesar 5,83%.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya
dari Zulfa (2016), yang menemukan bahwa laju penduduk tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di Kota

Lhokseumawe.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut.

1. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengangguran di Kabupaten Enrekang. Nilai Sig. dari variabel
pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 0,257 dan nilai tersebut lebih
besar dari tingkat kesalahan (a=5%) (0,257>0,05).

2. Pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengangguran di Kabupaten Enrekang. Nilai Sig. dari variabel
pengeluaran pemerintah adalah sebesar 0,799 dan nilai tersebut lebih
besar dari tingkat kesalahan (a=5%) (0,799>0,05).

3. Pertumbuhan penduduk berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengangguran di Kabupaten Enrekang. Nilai Sig. dari variabel
pertumbuhan penduduk adalah sebesar 0,356 dan nilai tersebut lebih
besar dari tingkat kesalahan (a=5%) (0,356>0,05).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas maka saran yang

dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Pemerintah Daerah Kabupaten Enrekang perlu untuk merumuskan
kebijakan — kebijkan dalam rangka menekan tingkat pengangguran
dengan cara memperhatikan pertumbuhan ekonomi, bukan saja

indikator makro namun juga pada sector riil seperti UMKM. Selain
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itu pemerintah perlu meningkatkan belanja modal pada investasi —
investasi public yang mampu menyerap tenaga kerja. Upaya
lainnya yang perlu disikapi pemerintah adalah terus
mengkampanyekan program KB untuk menekan laju pertumbuhan
penduduk.

2. Peneliti selanjutnya perlu untuk melakukan penelitian sejenis pada

lokasi penelitian berbeda. Selain itu, peneliti selanjutnya perlu

menambahkan variabel lainnya yang memengaruhi tingkat pengangguran.
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LAMPIRAN 1

Data Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) Kabupaten Enrekang Tahun
2011 - 2020

Tahun Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) (%)
2011 8,08
2012 7,30
2013 5,84
2014 5,99
2015 6,89
2016 7,64
2017 6,84
2018 3,26
2019 5,43
2020 .2

Sumber: BPS Kab. Enrekang, 2022

Data Pengeluaran Pemerintah Kabupaten Enrekang Tahun 2011 -
2020

Tahun Pengeluaran Pemerintah (Rp)
2011 235.592.873.880
2012 210.417.972.947
2013 232.052.364.850
2014 114.219.392.457
2015 257.924.165.935
2016 329.905.317.517
2017 200.088.477.045
2018 160.111.439.072
2019 163.396.969.835
2020 224.033.079.623

Sumber: BPS Kab. Enrekang, 2022
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Data Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Enrekang Tahun 2011 -
2020

Tahun Pertumbuhan Penduduk (%)
2011 0,67
2012 0,71
2013 1,04
2014 0,87
2015 0,51
2016 0,80
2017 0,85
2018 0,74
2019 0,76
2020 9,10

Sumber: BPS Kab. Enrekang, 2022

Data Tingkat Pengangguran Kabupaten Enrekang Tahun 2011 - 2020

Tahun Tingkat Pengangguran (%)
2011 6,66
2012 3,05
2013 iETan
2014 1,40
2015 1533
2016 1,90
2017 1,87
2018 1,66
2019 2,40
2020 2,44

Sumber: BPS Kab. Enrekang, 2022
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Statistics
Pertumbuhan | Pengeluaran_Pemerintah | Pertumbuhan | Tingkat_Pengangguran
_Ekonomi _Penduduk
Valid 10 10 10 10
N Missing 0 0 0 0
Mean 5.8520 212774205316.1000 1.6050 2.4320
Minimum 1.25 114219392457.00 51 1.33
Maximum 8.08 329905317517.00 9.10 6.66
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .489° .239 -.141 1.68568

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan_Penduduk,

Pengeluaran_Pemerintah, Pertumbuhan_Ekonomi

b. Dependent Variable: Tingkat_Pengangguran

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 5.360 1.787 629 623°
1 Residual 17.049 2.842
Total 22.409

a. Dependent Variable: Tingkat_Pengangguran

b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan_Penduduk, Pengeluaran_Pemerintah,

Pertumbuhan_Ekonomi




Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 14.394 59.276 .243 .816
Pertumbuhan_Ekonomi .638 .509 .856 | 1.252 .257 271 | 3.687
! Pengeluaran_Pemerintah -.627 2.352 -117| -.266 .799 .658| 1.520
Pertumbuhan Penduduk .394 .393 .658| 1.001 .356 .294 | 3.407

a. Dependent Variable: Tingkat_Pengangguran

Histogram

Dependent Variable: Tingkat_Pengangguran
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